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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
rahmat dan karunia-Nya sehingga Buku Referensi Audit Internal ini
dapat disusun dengan baik. Buku ini dibuat sebagai panduan bagi
peserta didik, dosen, serta praktisi yang ingin memahami konsep,
prinsip, dan praktik audit internal dalam berbagai organisasi.

Buku ini mencakup berbagai aspek penting dalam audit internal,
mulai dari pemahaman dasar tentang audit, peran dan tanggung jawab
auditor internal, hingga proses audit dan teknik pemeriksaan.
Penyusunan buku ini mengacu pada standar audit yang berlaku serta
praktik terbaik yang diterapkan di dunia industri. Penulis berharap
Buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam bidang audit
internal. Tidak lupa, kami mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan Buku ini.

Kami menyadari bahwa Buku ini masih memiliki keterbatasan, oleh
karena itu, kami sangat mengharapkan masukan dan saran dar
pembaca untuk perbaikan di masa mendatang. Semoga buku ini dapat
memberikan manfaat bagi para pembaca dan dapat digunakan secara
optimal dalam proses pembelajaran.

Penulis
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Audit internal merupakan komponen penting dalam sistem
pengendalian internal suatu organisasi. Perannya adalah memastikan
bahwa kebijakan, prosedur, serta aturan yang berlaku telah
dilaksanakan secara efektif untuk mendukung tercapainya tujuan
organisasi. Seiring dengan perkembangan praktik tata kelola,
manajemen risiko, dan kepatuhan, fungsi audit internal semakin
strategis dalam meningkatkan efisiensi operasional sekaligus
mencegah serta mendeteksi potensi penyimpangan. Pentingnya audit
internal tidak hanya dirasakan di sektor swasta, tetapi juga pada sektor
publik, karena turut mendorong transparansi, akuntabilitas, dan
efektivitas kinerja organisasi. Terbatasnya pemahaman mengenai
prinsip dan konsep audit internal di kalangan manajemen maupun staf.

Meskipun audit internal memiliki peran yang sangat penting, dalam
praktiknya masih terdapat berbagai hambatan yang menghalangi
penerapannya secara optimal. Salah satu tantangan utama adalah
rendahnya pemahaman manajemen maupun staf mengenai prinsip
dan konsep dasar audit internal. Kondisi ini menyebabkan audit
internal seringkali dipandang hanya sebagai formalitas administratif,
bukan sebagai sarana strategis untuk meningkatkan kualitas tata kelola
dan kinerja organisasi. Selain itu, jumlah tenaga auditor profesional
yang memiliki kompetensi di bidang audit internal masih terbatas.
Keterbatasan sumber daya manusia ini berdampak pada rendahnya
kualitas pelaksanaan audit, baik dari segi perencanaan, pelaksanaan,
maupun tindak lanjut rekomendasi audit. Tantangan berikutnya adalah
belum terpenuhinya standar internasional yang berlaku, misalnya ISO
19011 yang memberikan panduan mengenai pelaksanaan audit sistem
manajemen. Tanpa mengacu pada standar tersebut, pelaksanaan audit

Vii



BAB 1
KONSEP DASAR AUDIT INTERNAL

A. PENGERTIAN AUDIT INTERNAL

Audit internal adalah proses independen dan objektif yang
bertujuan untuk menilai efektivitas pengendalian internal, manajemen
risiko, serta kepatuhan terhadap kebijakan dan regulasi dalam suatu
organisasi. Audit internal membantu meningkatkan efisiensi
operasional dan memberikan rekomendasi perbaikan untuk mencapai
tujuan organisasi.

Berdasarkan definisi dari The Institute of Internal Auditors (lIA),
audit internal merupakan suatu kegiatan yang independen dan bersifat
objektif, yang bertujuan untuk memberikan keyakinan (assurance)
serta layanan konsultasi. Aktivitas ini dirancang untuk menambah nilai
dan meningkatkan kualitas operasional organisasi. Audit internal
berperan dalam membantu organisasi mencapai tujuannya melalui
evaluasi yang sistematis dan disiplin, khususnya dalam aspek
manajemen risiko, pengendalian internal, dan tata kelola perusahaan.

Sementara itu, menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No.
56 Tahun 2015, audit internal didefinisikan sebagai kegiatan assurance
dan konsultasi yang dilakukan secara independen dan objektif, dengan
tujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan dan memperbaiki proses
bisnisnya. Hal ini dicapai melalui evaluasi sistematis terhadap
efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, serta mekanisme
tata kelola perusahaan (corporate governance).

Dengan demikian, audit internal bertugas untuk memberikan
keyakinan yang bebas dari konflik kepentingan mengenai kualitas
pelaksanaan operasional, sistem pengendalian, serta kerangka tata
kelola di perusahaan. Oleh karena itu, setiap perusahaan terbuka atau



BAB 2
PERAN DAN TANGGUNG JAWAB
AUDITOR INTERNAL

PERAN AUDITOR INTERNAL

Tanpa keberadaan auditor internal, perbaikan sistem sulit untuk
dicapai. Karena sistem akan berjalan apa adanya tanpa adanya upaya
untuk melakukan evaluasi. Padahal dalam konsep PDCA (Plan — DO -
Check — Action), audit internal merupakan upaya melakukan Check
(Periksa) untuk memastikan sistem yang direncanakan sedari awal
berjalan dengan baik dan efektif.

Peran penting seorang auditor internal bukanlah omong kosong
belaka. Kami akan buktikan bahwa perusahaan Anda perlu menyiapkan
tenaga profesional di bidang ini.

A. MENGUMPULKAN DAN ANALISIS BUKTI AUDIT

Proses mengumpulkan dan menganalisis bukti audit merupakan
langkah krusial dalam pelaksanaan audit, di mana auditor menghimpun,
mendokumentasikan, serta menilai informasi yang relevan sebagai
dasar dalam menyusun temuan dan kesimpulan. Bukti tersebut
digunakan sebagai acuan objektif untuk menilai apakah kegiatan
organisasi telah berjalan sesuai standar, kebijakan, serta sasaran yang
ditentukan. Setiap temuan atau masalah yang muncul dalam proses
audit juga perlu didukung dengan bukti yang memadai. Dalam hal ini
seorang auditor tidak bisa gegabah dalam membuat laporan. Dalam
pelaksanaan audit internal, asumsi dan prasangka tidak dapat dijadikan
dasar. Auditor wajib menyajikan bukti konkret dan meyakinkan yang
menunjukkan adanya kesalahan atau penyimpangan oleh pihak terkait.
Penilaian yang dilakukan harus didasarkan pada fakta yang dapat



BAB 3

PENGENDALIAN INTERNAL
DAN MANAJEMEN RESIKO, KEBIJAKAN
DAN PROSEDUR AUDIT INTERNAL

A. PENGENDALIAN INTERNAL

Pengendalian internal merupakan sistem dan prosedur yang
diterapkan oleh perusahaan guna melindungi aset-asetnya. Sistem ini
juga berperan dalam memastikan bahwa seluruh aktivitas perusahaan
berjalan sesuai dengan kebijakan dan peraturan yang berlaku. Secara
umum, pengendalian internal berarti bahwa data dari satu bagian akan
secara otomatis dikaji atau diperiksa oleh bagian lain dalam struktur
organisasi perusahaan. Dalam konteks teori akuntansi, pengendalian
internal didefinisikan sebagai suatu proses yang dipengaruhi oleh
keterlibatan sumber daya manusia dan teknologi informasi. Tujuan
utama dari proses ini adalah untuk membantu organisasi atau
perusahaan mencapai target dan sasaran yang telah ditetapkan.
Pengendalian internal juga berfungsi sebagai mekanisme pengawasan,
pengarahan, serta evaluasi terhadap sumber daya manusia dalam
suatu organisasi.

Pentingnya pengendalian internal tidak bisa diabaikan karena
berkaitan langsung dengan pengelolaan data internal perusahaan.
Setiap informasi atau data yang masuk harus melewati proses verifikasi.
Misalnya, pada proses rotasi jabatan, pengajuan cuti, hingga pelaporan
aktivitas kerja luar kantor. Sistem pengendalian internal mencakup
berbagai metode dan alat yang dirancang untuk menjaga keamanan
aset dan data perusahaan, memverifikasi keakuratan informasi,
meningkatkan efisiensi operasional, serta memastikan kepatuhan
terhadap peraturan yang telah ditetapkan sebelumnya. Aktivitas



BAB 4

TAHAPAN PERTAMA: PERENCANAAN
AUDIT DALAM PROSES AUDIT INTERNAL

Tahapan Audit Internal

Prosedur audit internal mencakup serangkaian langkah sistematis
yang digunakan untuk mengevaluasi dan memastikan efektivitas sistem
pengendalian internal, kepatuhan terhadap regulasi, serta efisiensi
operasional dalam suatu organisasi.

Prosedur audit internal dilakukan secara sistematis untuk
memastikan efektivitas pengendalian internal, kepatuhan, dan efisiensi
operasional organisasi. Dengan mengikuti prosedur yang jelas, auditor
internal dapat memberikan wawasan vyang berharga untuk
meningkatkan tata kelola organisasi serta mengurangi risiko yang
dapat berdampak negatif. Berikut adalah tahapan dalam melaksanakan
prosedur audit:

1. Perencanaan Audit

Perencanaan audit mencakup proses pengumpulan serta analisis
awal terhadap data dan informasi yang relevan dengan tugas audit
yang akan dilaksanakan. Tahapan ini merupakan bagian penting dalam
mempersiapkan pelaksanaan audit secara menyeluruh dan menjadi
tanggung jawab bersama antara pimpinan dan personel unit audit.
Dalam proses perencanaan ini, auditor akan menentukan secara jelas
tujuan, cakupan, serta pendekatan atau strategi audit, yang disusun
berdasarkan risiko-risiko utama yang telah diidentifikasi sebelumnya.
Langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa pelaksanaan audit
berlangsung secara efisien, fokus, dan sesuai dengan prioritas yang
paling signifikan bagi organisasi.



BAB 5

TAHAPAN KEDUA : PELAKSANAAN
AUDIT DALAM PROSES AUDIT INTERNAL

Pelaksanaan Audit (Fieldwork)

Tahapan pelaksanaan audit dimulai dengan pertemuan antara
auditor dan pemilik proses untuk memastikan bahwa rencana audit
telah disusun secara lengkap dan siap untuk dijalankan. Dalam tahap
ini, auditor memiliki berbagai metode untuk mengumpulkan informasi,
seperti menelaah dokumen dan catatan, melakukan wawancara
dengan karyawan, menganalisis data dari proses inti, atau bahkan
melakukan observasi langsung terhadap proses yang sedang berjalan.

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk mengumpulkan bukti
objektif yang menunjukkan bahwa proses yang diaudit telah berjalan
sesuai ketentuan dalam sistem manajemen mutu (SMM) dan mampu
memberikan hasil atau output yang diharapkan secara efektif. Lebih
dari sekadar menemukan kelemahan atau ketidaksesuaian, peran
penting auditor dalam tahap ini adalah untuk memberikan nilai tambah
kepada pemilik proses, yaitu dengan mengidentifikasi potensi
perbaikan yang dapat meningkatkan kinerja proses secara keseluruhan
melalui perubahan yang tepat. Tahap ini mencakup pengumpulan bukti
audit dan pelaksanaan prosedur audit sesuai dengan program yang
telah disusun. Langkah-langkah dalam pelaksanaan audit meliputi:

e Komunikasi

Komunikasi awal dalam audit internal adalah tahap penting untuk

membangun pemahaman, mengurangi resistensi, dan memastikan

audit berjalan dengan lancar. Dengan komunikasi yang baik, auditor
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung kerja sama,



BAB 6

TAHAPAN KETIGA EVALUASI TEMUAN
AUDIT DALAM PROSES AUDIT INTERNAL

Evaluasi Temuan Audit

Setelah proses pengumpulan bukti selesai, auditor melanjutkan
dengan mengevaluasi hasil audit melalui perbandingan antara kondisi
nyata di lapangan dengan standar atau kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya. Evaluasi ini mencakup beberapa tahapan penting, antara
lain:

1. Identifikasi Ketidaksesuaian

Temuan audit merupakan hasil dari proses evaluasi terhadap bukti
yang diperoleh, berdasarkan kriteria audit yang berlaku. Hasil ini dapat
menunjukkan kesesuaian atau ketidaksesuaian, maupun mengungkap
peluang untuk perbaikan. Ketidaksesuaian sendiri diartikan sebagai
penyimpangan terhadap kriteria audit yang telah ditetapkan dan
dibuktikan secara objektif. Dalam hal ini, auditor harus melakukan
penyelidikan untuk mengidentifikasi secara spesifik kriteria mana yang
tidak dipenuhi, serta merumuskan rekomendasi perbaikan yang tepat.
Seluruh temuan ketidaksesuaian akan didokumentasikan dalam bentuk
Laporan Ketidaksesuaian Audit, yang disampaikan di akhir audit atau
sebelum pertemuan penutupan (closing meeting).

Menurut Standar Audit Sistem Manajemen, suatu ketidaksesuaian
dapat terjadi akibat kegagalan memenuhi satu atau lebih persyaratan,
yang bisa berasal dari regulasi, peraturan pelanggan, standar sistem
manajemen, atau prosedur internal organisasi. Ketidaksesuaian dapat
ditemukan di berbagai area, mulai dari proses operasional, instruksi
kerja, hingga penerapan prosedur di berbagai tingkatan organisasi.
Contoh kasus: Di unit produksi, seorang karyawan tidak mengikuti



BAB 7

TAHAPAN KEEMPAT : PENYUSUNAN LAPORAN
AUDIT DALAM PROSES AUDIT INTERNAL

Penyusunan Laporan Audit

Laporan audit merupakan alat komunikasi utama yang digunakan
oleh auditor untuk menyampaikan hasil temuannya kepada pihak-
pihak yang berkepentingan di dalam organisasi. Melalui laporan ini,
auditor menyatakan opini profesional mengenai kewajaran penyajian
laporan keuangan atau sistem yang diaudit. Penyusunan laporan audit
menjadi tahap akhir yang sangat penting dalam seluruh rangkaian
proses audit. Setiap tahapan audit, termasuk penyusunan laporan,
tidak terlepas dari adanya dampak psikologis baik bagi auditor maupun
auditee. Jika tekanan psikologis pada tahap perencanaan dan
pelaksanaan audit masih dapat diatasi selama proses berlangsung,
maka kondisi ini menjadi lebih kompleks pada saat laporan telah
diterbitkan. Hal ini disebabkan oleh sifat laporan audit yang bersifat
formal dan tertulis, sehingga auditor tidak dapat secara langsung
melihat atau merespons reaksi dari auditee. Selain itu, karena laporan
audit dapat didistribusikan kepada berbagai pihak, maka potensi
dampaknya menjadi lebih luas. Laporan audit juga berfungsi sebagai
sarana komunikasi formal auditor internal kepada manajemen dan
pemangku kepentingan lainnya, dengan tujuan untuk memberikan
informasi yang relevan bagi proses pengambilan keputusan, terutama
terkait dengan temuan, kesimpulan, dan rekomendasi yang dihasilkan
dari audit.



BAB 8
TAHAPAN KELIMA YAITU TINDAK LANJUT
(FOLLOW-UP AUDIT)DALAM PROSES AUDIT

Tindak Lanjut (Follow-Up Audit)

Setelah proses audit selesai, auditor berkewajiban untuk
melakukan tindak lanjut guna memastikan bahwa rekomendasi telah
dijalankan dan perbaikan telah dilakukan secara efektif. Tindak lanjut
ini merupakan bagian penting dari siklus audit yang bertujuan untuk
memverifikasi implementasi hasil audit oleh pihak auditee.

Menurut International Standards for the Professional Practice of
Internal Auditing (IPPF) yang dikeluarkan oleh The IIA, dalam kegiatan
penjaminan (assurance), kepala audit internal harus menetapkan suatu
prosedur tindak lanjut untuk memantau apakah manajemen senior
telah menerapkan perbaikan yang disarankan atau secara sadar
memilih untuk menerima risiko apabila perbaikan tidak dilakukan.
Dalam konteks konsultatif, kepala audit internal perlu memonitor
tindak lanjut hasil audit sesuai dengan kesepakatan awal bersama klien
(mengacu pada standar 2500-2600).

Tujuan dari proses pemantauan ini adalah:

» Menilai apakah manajemen telah melaksanakan langkah korektif
sesuai temuan audit.

» Mengidentifikasi apakah ada hambatan dalam penerapan
perbaikan.

» Menilai kemungkinan temuan tidak ditindaklanjuti oleh
manajemen.



BAB 9
KERTAS KERJA AUDIT

Kertas Kerja Audit

Kertas kerja merupakan catatan penting yang mencakup berbagai
kegiatan audit, bukti-bukti yang diperoleh selama proses audit, serta
pembagian tugas di antara anggota tim auditor. Secara umum, kertas
kerja audit adalah kumpulan dokumen dan data yang dikumpulkan,
disusun, dan disimpan oleh auditor selama pelaksanaan audit sebagai
bagian dari proses profesional mereka. Dokumen ini mencerminkan
berbagai informasi seperti:
e Gambaran umum dari bisnis klien,
e Proses dan alur kegiatan usaha,
e Rencana atau prosedur audit yang dirancang,
e Informasi yang diperoleh dari pihak klien,
e Dan dokumentasi hasil pengujian audit yang dilakukan.

Kertas kerja audit juga sering disebut sebagai dokumen audit,
karena berfungsi sebagai bukti pendukung bagi auditor dalam
menyusun opini terhadap laporan keuangan klien. Misalnya, sebelum
menandatangani surat perikatan audit, auditor terlebih dahulu
mengumpulkan informasi awal tentang klien, melakukan proses uji
kelayakan (due diligence), serta mengevaluasi apakah perikatan audit
layak diterima. Semua informasi dan data yang dikumpulkan selama
proses penilaian tersebut kemudian dicatat dalam bentuk kertas kerja
audit. Selain itu, kertas kerja audit dapat berupa file digital seperti
dokumen Word atau spreadsheet Excel, yang digunakan auditor untuk
mencatat:



BAB 10
ELEMEN PENDUKUNG AUDIT INTERNAL
YAITU QUALITY ASSURANCE

Pengertian Quality Assurance (QA) dalam Audit Internal

Dalam perkembangan peran dan perspektif baru terhadap audit
internal saat ini, sangat penting bagi unit audit internal untuk memiliki
perangkat atau alat yang tepat guna menjamin bahwa kegiatan audit
yang dilakukan telah sesuai dengan standar profesi yang berlaku.
Untuk itu, The Institute of Internal Auditors (lIA) telah menetapkan
standar Quality Assurance yang wajib diterapkan oleh fungsi audit
internal, agar memenuhi ketentuan kepatuhan terhadap praktik
profesional yang ditetapkan.

Menurut interpretasi standar tersebut, program Quality Assurance
(QA) dirancang sebagai sarana untuk melakukan evaluasi terhadap
sejauh mana aktivitas audit internal telah selaras dengan definisi audit
internal, standar llA, dan penerapan kode etik profesi. Selain itu,
program ini juga bertujuan menilai efektivitas dan efisiensi kinerja
audit internal, serta mengidentifikasi area yang masih dapat
ditingkatkan. Secara umum, tujuan dari penerapan QA adalah untuk
memastikan bahwa sistem manajemen mutu yang diterapkan berjalan
dengan efektif dan efisien, sehingga mampu menghasilkan layanan
atau produk yang berkualitas tinggi. Quality assurance dilakukan
sebelum hasil audit disampaikan, agar potensi permasalahan dapat
dikenali dan ditindaklanjuti sejak dini.



BAB 11

ELEMEN PENDUKUNG AUDIT INTERNAL :
GOOD CORPORATE GOVERNANCE

A. GOOD CORPORATE GOVERNANCE

Good Corporate Governance (GCG) atau Tata Kelola Perusahaan
yang Baik, sebagaimana dijelaskan oleh Forum for Corporate
Governance in Indonesia (FCGI) pada tahun 2001, merupakan
seperangkat aturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham,
manajemen perusahaan, kreditur, pemerintah, karyawan, serta pihak-
pihak berkepentingan lainnya, baik internal maupun eksternal, yang
mencakup hak dan kewajiban masing-masing. GCG juga dapat
dipahami sebagai sistem untuk mengendalikan perusahaan dengan
tujuan menciptakan nilai tambah bagi seluruh pemangku kepentingan.

Sementara itu, menurut The Organization for Economic
Cooperation and Development (OECD), corporate governance adalah
sistem vyang digunakan untuk mengarahkan dan mengendalikan
jalannya perusahaan, termasuk pembagian tugas, hak, serta tanggung
jawab antara pemegang saham, dewan direksi, manajemen, dan pihak-
pihak lain yang memiliki kepentingan dalam kelangsungan hidup
perusahaan. Berdasarkan definisi tersebut, GCG dapat dimaknai
sebagai sebuah sistem dan proses yang mengatur interaksi antara
pihak-pihak yang berkepentingan, guna memastikan bahwa
perusahaan dapat beroperasi secara efisien dan menciptakan nilai
ekonomi yang berkelanjutan bagi para pemegang saham dan
masyarakat secara umum. Sejumlah manfaat jangka panjang yang
dapat diperoleh dari penerapan GCG di antaranya adalah:
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AUDIT
INTERNAL

Audit internal merupakan komponen penting
dalam sistem pengendalian internal suatu
organisasi. Perannya adalah memastikan bahwa
kebijakan, prosedur, serta aturan yang berlaku
telah dilaksanakan secara efektif untuk
mendukung tercapainya tujuan organisasi.
Seiring dengan perkembangan praktik tata
kelola, manajemen risiko, dan kepatuhan, fungsi
audit internal semakin strategis dalam
meningkatkan efisiensi operasional sekaligus
mencegah serta mendeteksi potensi
penyimpangan. Pentingnya audit internal tidak
hanya dirasakan di sektor swasta, tetapi juga
pada sektor publik, karena turut mendorong
transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas
kinerja organisasi.Terbatasnya pemahaman
mengenai prinsip dan konsep audit internal di
kalangan manajemen maupun staf.
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